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Menimbang :

Mengingat

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR : 1246 K/70/MEM/2002
NOMOR : 16 Tahun 2002

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL

INSPEKTUR KETENAGALISTRIKAN
DAN ANGKA KREDITNYA

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

bahwa dengan  ditetapkannya  Keputusan  Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 21/KEP/M.PAN/
4/2002 tanggal 18 April 2002 tentang Jabatan Fungsional
Inspektur Ketenagalistrikan dan Angka Kreditnya, periu
mengatur petunjuk pelaksanaannya;

bahwa untuk tertib administrasi dalam pelaksanaannya,
dipandang perlu menetapkan Keputusan Bersama Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan
Fungsiona! Inspektur Ketenagalistrikan dan Angka Kreditnya;

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok
Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 43 tahun 1999,

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tentang
Pemberhentian/Pemberhentian Sementara Pegawai Negeri;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan
Gaji Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 26
Tahun 2001,

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan
fungsional Pegawai Negeri Sipil;



Menetapkan :
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Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1989 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 102 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Departemen,

Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor
3 Tahun-2002;

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
21/KEP/M.PAN/4/2002 tanggal 19 April 2002 tentang Jabatan
Fungsional Inspektur Ketenagalistrikan dan Angka Kreditnya;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN BERSAMA MENTER|I ENERGI DAN SUMBER
DAYA MINERAL DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN
NEGARA TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN JABATAN
FUNGSIONAL INSPEKTUR KETENAGALISTRIKAN DAN ANGKA
KREDITNYA.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Keputusan Bersama ini yang dimaksud dengan :

1.

Inspektur Ketenagalistrikan, adalah Pegawai Negeri Sipil yang
diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak untuk
melakukan inspeksi ketenagalistrikan. ‘

llmu  Ketenagalistrikan, adalah pengetahuan tentang
ketenagalistrikan yang disusun secara sistematis menurut
metoda-metoda tertentu, yang dapat digunakan -untuk
menerangkan gejala-gejala tertentu di bidang ketenagalistrikan.

Angka Kredit, adalah satuan nilai dari tiap’ butir kegiatan
danfatau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai
oleh seorang Inspektur Ketenagalistrikan dalam rangka
pembinaan karier kepangkatan dan jabatan, '

Tim Penilai Angka Kredit, yang selanjutnya di sebut Tim Penilai,
adalah Tim Penilai yang dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat
yang berwenang dan bertugas menilai prestasi kerja Inspekiur
Ketenagalistrikan.



(1)

(2)

(3)

Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat, adalah Menteri, Jaksa
Agung, Sekretaris Negara, Sekretarls Kabinet, Sekretaris Militer,

. Sekretaris Presiden, Sekretaris Wakil Presiden, Kepala

Kepolisian Negara, Pimpinan Lembaga Pemerintah Non
Departemen, Pimpinan Kesekretariatan Lembaga Tertinggi/
Tinggi Negara.

Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi, adalah
Gubermur,

Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/Kota, adalah
BupatifWalikota.

BAB Il
USUL DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT
Pasal 2

Usul penetapan angka kredit Inspekitur Ketenagalistrikan
disampaikan setelah menurut perhilungan sementara yang
bersangkutan, jumiah angka kredit yang disyaratkan untuk
kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggl telah dapat
dipenuhi dan dibuat menurut contoh formulir sebagaimana
tersebut pada Lampiran [.

Setiap usul penetapan angka kredit Inspektur Ketenagalistrikan
dilampiri dengan :

a. Surat pernyataan  melakukan  kegiatan  inspeksi
ketenagalistrikan dan bukti fisiknya, dibuat menurut contoh
formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran il.

b. Surat pernyataan melakukan kegiatan pengembangan
profesi dan bukti fisiknya, dibuat menurut contoh formulir
sebagaimana tersebut pada Lampiran 1.

c. Surat pernyataan melakukan kegiatan penunjang inspeksi
ketenagalistrikan dan bukti fisiknya, dibuat menurut contoh
formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran IV.

d. Folo copy -atau salinan yang disahkan oleh pejabat yang
berwenang mengesahkan mengenai bukti-bukti ljazah/Surat
Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan dan atau
keterangan/Penghargaan yang pernah diterima, apabila ada.

Usul penetapan angka kredit untuk kenaikan pangkat dilakukan
selambat-lambatnya 3 (tiga)} bulan sebelum periode kenaikan
pangkat Pegawai Negeri Sipil, dengan ketentuan sebagai
berikut:



1)

(2)

(3)

(4)

(3)

Setiap usul penetapan angka krédit Tnspektur Ketenagalistrikan
harus dinilai secara seksama -oleh, Tim Penilai, dengan
berpedoman  pada Lampifan ., I :Keputusan  Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor =~ 21/KEP/ M.PAN/4/
2002 s L Y

Hasil penilaian sebagaimana “dimaksid~ dalam ayat (1),
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit dengan menggunakan contoh formulir sebagaimana
tersebut pada Lampiran V dengan ketentuan :

Y

a. asli Penetapan Angka Kredit "('ISAK) disampaikan kepada
Kepala Badan Kepegawaian Negara (BKN) atau Kepala
Kantor Regional BKN yang bersangkutan  dan ‘

it

b. tembusan PAK disampaikanrl-{éﬁg 7

1) Inspektur Ketenagalistrikan yarig bersa

2) Pimpinan Unit Kerja Inspektur,, Ki
bersangkutan; hae v et

3) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

4) Sekretaris Tim Penilai Inspekiur;Ketenagalistrikan yang
bersangkutan; dan e amelin

5) Kepala Biro/Bagian Kepegawaian/Badan Kepegawaian
Daerah (BKD) yang bersangkutan 5

Apabila pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit tidak
dapat menetapkan angka kredit sampai batas waktu yang telah
ditetapkan dalam Pasal 2 ayat (3);+'mdka pejabat yang
berwenang menetapkan angka:ikredit; dapat mendelegasikan
kepada pejabat lain satu tingkat:lebih.rendah sebagaimana
ditentukan dalam Pasal 14 ayat (1) Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara iNomor 21/KEP/M.PAN/4/
2002, b 4

o

Dalam rangka pengendalian dan’tértib administrasi penetapan
angka kredit, maka spesimen -tanda.,tangan pejabat yang
berwenang menstapkan angka' kredit dan pejabat yang
menerima delegasi wewenang untuk menetapkan angka kredit
sebagaimana dimaksud ayat (3) waijib disampaikan kepada
Kepala BKN atau Kepala Kantor Regional BKN yang
bersangkutan.

Apabila terdapat penggantian pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit, maka spesimen tanda tangan pejabat
yang menggantikan disampaikan kepada Kepala BKN atau
Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan,



BAB Il
TIM PENILAI
Pasal 4

{1) Syarat pengangkatan untuk menjadi anggota Tim Penilai

(2)

(3)

(4)

(5)

{6)

(")

(8)

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (2) Keputusan
Menteri Pendayagunaan Apartur Negara Nomor
21/KEP/M.PAN/4/2002, yaitu :

a. menduduki jabatar/pangkat serendah-rendahnya sama
dengan jabatan/pangkat Inspekiur Ketenagalistrikan yang
dinilai;

b. memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai prestasi
kerja Inspektur Ketenagatistrikan; dan

c. dapat aktif melakukan penilaian,

Masa keanggotaan Tim Penilai adalah 3 (tiga) tahun dan dapat
diangkat kembali untuk masa berikutnya,

Anggota Tim Penilai yang telah menjabat dalam 2 (dua) masa
keanggotaan, dapat diangkat kembali setelah melampaui
tenggang waktu 1 (satu) masa jabatan.

Jumlah anggota Tim Penilai yang berasal dari Inspektur
Ketenagalistrikan harus lebih banyak dari pada anggota Tim
Penilai yang berasal dari pejabat lain bukan Inspektur
Ketenagalistrikan.

Dalam hal komposisi jumlah anggota Tim Penilai sebagaimana
dimaksud dalam ayat (4) tidak dapat dipenuhi, maka anggota
Tim Penilai dapat diangkat dari pejabat lain yang mempunyai
kompetensi di bidang inspeksi ketenagalistrikan.

Apabila Tim Penilai belum dapat dibentuk karena belum
memenuhi kriteria Tim Penilai yang ditentukan, maka penilaian
prestasi kerfa dilakukan oleh Tim Penilaia Kabupaten/Kota lain
atau Tim Penilai Propinsi atau Tim Penilai Unit Kerja atau Tim
Penilai Pusat.

Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai yang berhalangan
sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan atau pensiun, maka Ketua
Tim Penilai dapat mengusulkan penggantian Tim Penilai kepada
pejabat yang berwenang menetapkan Tim Penilai.

Dalam hal terdapat anggoeta Tim Penilai yang ikut dinilai, maka
Ketua Tim Penilai dapat mengangkat pengganti anggota Tim
Penilai yang bersangkutan.

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai Pusat, Tim Penilai

I tmit Waria Tim Panilai Praninei dan Tim Panitai Wahki mataniléada



ugpangnieil crisi yi dan aunivel vayd viineidl didu pejdpdt
lain yang ditunjuk olehnya, dalam menetapkan angka kredit
bagi Inspekiur Ketenagalistrikan Madya di lingkungan
Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral dan Instansi
lain. .

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur
Jenderal Listrik dan Pemanfaatan Energi Departemen Energi
dan Sumber Daya Mineral atau pejabat lain yang ditunjuk
olshnya, yang berhubungan dengan penetapan angka kredit
sebagaimana dimaksud huruf a.

(2) Tugas pokok Tim Penilai Unit Kerja sebagai berikut :

a. Membantu Pejabat Eselon Hl yang ditunjuk oleh Direkiur
Jenderal Listrik dan Pemanfaatan Energi dalam menetapkan
angka kredit Inspekiur Ketenagalistrikan Pertama dan
Inspekiur Ketenagalisirikan Muda di lingkungan Departemen
Energi dan Sumber Daya Mineral,

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pejabat
Eselon |l yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal Listrik dan
Pemanfaatan Energi yang berhubungan dengan penetapan
angka kredit sebagaimana dimaksud huruf a,

(3) Tugas pokok Tim Penilai Propinsi sebagai berikut ;

a. Membantu Kepala Dinas Propinsi yang membidangi
pelaksanaan inspeksi ketenagalistrikan dalam menetapkan
angka kredit Inspektur Ketenagalistrikan Pertama dan
Inspektur Ketenagalistrikan Muda di lingkungan Pemerintah
Daerah Propinsi.

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Dinas Propinsi yang membidangi pelaksanaan inspeksi
ketenagalistrikan  yang berhubungan dengan penetapan
angka kredit sebagaimana dimaksud huruf a.

{4) Tugas pokok Tim Penilai Kabupaten/Kota sebagai berikut ;

a. Membantu Kepala Dinas Kabupaten/Kota yang membidangi
pelaksanaan inspeksi ketenagalistrikan dalam menetapkan
angka kredit Inspektur Ketenagalistrikan Pertama dan
Inspekiur Ketenagalistrikan Muda di lingkungan Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota.

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Dinas Kabupaten/Kota yang membidangi pelaksanaan
inspeksi  ketenagalistrikan yang berhubungan dengan
penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud huruf a.
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(2)

o,

3)

{1}

{2)

(3

Pasal 6

Untuk membantu  Tim Penilai dalam melaksanakan tugasnya,
dibentuk Sekretariat Tim Penilai yang dipimpin oleh seocrang
Sekretaris yang secara fungsicnal dijabat oleh Pejabat di bidang
kepegawaian.

Sekretariat Tim Penilai dibentuk dan ditetapkan dengan
keputusan pejabat yang berwenang sebagaimana ditentukan
dalam Pasal 14 ayat (1) Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 21/KEPf M.PAN/4/2002.

Pasal 7

Pejabat yang berwenang menstapkan angka kredit dapat
membentuk Tim Penilai Teknis yang anggotanya terdiri dari para
ahli, baik yang berkedudukan sebagai Pegawai Negeri Sipil atau
bukan Pegawai Negeri Sipil yang mempunyai kemampuan teknis
yang dipeflukan.

Tugas pokek Tim Penitai Teknis adalah memberikan saran dan
pendapat kepada Ketua Tim Penilai dalam hal memberikan
penilaian atas kegiatan yang bersifat khusus atau kegiatan yang
memerlukan keahlian tertentu.

Tim Penilai Teknis menerima tugas dari dan bertanggung jawab
kepada Ketua Tim Penilai.

BAB IV
KENAIKAN JABATAN DAN PANGKAT
Pasal 8

Penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (2), digunakan sebagai dasar untuk mempertimbangkan
kenaikan jabatan/pangkat sesuai dengan Kketentuan yang
berlaku.

Kenaikan jabatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), setiap
kali dapat dipertimbangkan apabila :

a. sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam jabatan
terakhir;

b. memenuhi angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
jabatan setingkat lebih tinggi; dan

c. setiap unsur penilaian prestasi Kerja atau penilaian
pelaksanaan pekerjaan dalam DP3 sekurang-kurangnya
bernilai baik datam 1 (satu} tahun terakhir.

Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), setiap



(4)

)

(6)

{7)

(8)

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipii Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral yang menduduki jabatan Inspektur
Ketenagalistrikan Madya pangkat Pembina Tingkat | golengan
ruang IV/b untuk menjadi Pembina Utama Muda golongan ruang
IV/c ditetapkan dengan Keputusan Presiden setelah mendapat
pertimbangan teknis dari Kepala BKN.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral yang menduduki jabatan Inspekiur
Ketenagalistrikan pangkat Penata Muda golongan ruang lilfa
untuk menjadi Penata Muda Tingkat | golongan ruang Vb
sampai dengan Inspektur Ketenagalistrikan Madya pangkat
Pembina Tingkat [ golongan ruang IV/b ditetapkan dengan
Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral setelah
mendapat pertimbangan teknis Kepala BKN.

Penetapan kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud ayat (5),
dapat didelegasikan atau dikuasakan kepada pejabat lain
serendah-rendahnya pejabat eselon II di lingkungannya
sepanjang untuk  kenaikan pangkat bagi Inspektur -
Ketenagalistrikan Pertama, pangkat Penata Muda golongan
ruang lll/a menjadi Penata Muda Tingkat | golongan ruang lll/b
sampai dengan Inspektur Ketenaga-listrikan Muda pangkat
Penata Tingkat | golongan ruang lll/d.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah yang menduduki
jabatan Inspektur Ketenagalistrikan Pertama, pangkat Penata
Muda golongan ruang Illfa untuk menjadi Penata Muda Tingkat |
golongan ruang lllfb sampai dengan Inspektur Ketenagalistrikan
Madya, pangkat Pembina Utama Muda golongan ruang IVic,
ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah yang
bersangkutan setelah mendapat pertimbangan teknis Kepala
Kantor Regional BKN yang bersangkutan.

Penetapan Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud ayat {7),
dapat didelegasikan atau dikuasakan kepada pejabat lain
serendah-rendahnya pejabat eselon |l di lingkungannya,
sepanjang untuk kenaikan pangkat Inspektur Ketenagalistrikan
Pertama, pangkat Penata Muda golongan ruang lllfa menjadi
Penata Muda Tingkat | golongan ruang lil/b sampai dengan’
Inspektur Ketenagalistrikan Muda pangkat Penata Tingkat |
golongan ruang lli/d.

Pasal 9

Inspektur Ketenagalistrikan yang memiliki angka kredit melebihi
angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat
setingkat lebih tinggi, kelebihan angka kredit tersebut dapat
diperhitungkan untuk kenaikan jabatan/pangkat berikutnya.

8



BAB YV

PENGANGKATAN, PEMBEBASAN SEMENTARA DAN
PEMBERHENTIAN DALAM DAN DARI JABATAN

Pasal 10

Pengangkatan, pembebasan sementara, dan pemberhentian dalam
dan dari jabatan Inspektur Ketenagalistrikan ditetapkan oleh pejabat
yang berwenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dengan ketentuan sebagai berikut:

1.

(1)

(2)

(1)

Untuk pengangkatan pertama kali dan pengangkatan kembali
dalam jabatan Inspektur Ketenagalistrikan, ditetapkan dengan
menggunakan contoh formulir sebagaimana fersebut pada
Lampiran VI,

Untuk pembebasan sementara dari jabatan Inspekiur
Ketenagalistrikan, ditetapkan dengan menggunakan. contoh
formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran VII.

Untuk pemberhentian dari jabatan inspektur Ketenagalistrikan,
ditetapkan dengan menggunakan contoh formulir sebagaimana
tersebut pada Lampiran VIIL

Pasal 11

Untuk menjamin kinerja Inspektur Ketenagalistrikan dalam
mencapai angka kredit untuk kenaikan pangkatfjabatan, maka
pengangkatan dalam jabatan Inspektur Ketenagalistrikan harus
memperhitungkan keseimbangan antara beban kerja dengan
jumiah Inspektur Ketenagalistrikan sesuai dengan jenjang
jabatan.

Pengangkatan Inspektur Ketenagalistrikan  sebagaimana
dimaksud ayat (1), harus didasarkan pada formasi jabatan yang
telah ditetapkan oieh Menteri yang bertanggung jawab di bidang
Pendayagunaan  Aparatur  Negara, setelah mendapat
pertimbangan teknis Kepala BKN.

Pasal 12

Inspekiur Ketenagalistrikan Pertama pangkat Penata Muda
golongan ruang [lfa sampai dengan Inspektur Ketenagalistrikan
Madya pangkat Pembina Tingkat | golongan ruang I[Vib,
dibebaskan sementara dari jabatannya apabila dalam jangka
waktu 5 (lima) tahun sejak menduduki pangkat terakhir tidak
dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi.

Inspekiur Ketenagalistrikan Madya pangkat Pembina Utama
Muda golongan ruang IV/c, dibebaskan sementara c_iari



(4)

(5)

Ketenagalsinkan; atau

b. tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan; atau

¢. dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan tingkat
sedang atau berat berupa jenis hukuman disiplin penurunan
pangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku; atau

d. diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966;
atau

e. cuti di luar tanggungan negara, kecuali untuk persalinan
keempat dan seterusnya.

Inspekiur Ketenagalistrikan yang dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) huruf ¢,
selama menjalani hukuman disiplin tetap melaksanakan tugas
pokoknya dengan ketentuan seluruh kegiatan yang dilakukan
tidak dapat ditetapkan angka kreditnya,

Inspektur Ketenagalistrikan yang dibebaskan sementara
sebagaimana dimaksud ayat (3) huruf b, selama pembebasan
sementara dapat dipertimbangkan kenaikan pangkatnya secara
pilihan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku apabila:

a. sekurang-kurangnya teleh 4 (empat) tahun dalam pangkat
terakhir;

b. setiap unsur penilaian prestasi kerja atau penilaian
pelaksanaan pekerjaan dalam DP3 sekurang-kurangnya
bernilai batk dalam 2 {dua) tahun terakhir.

Pasal 13

Inspektur Ketenagalistrikan diberhentikan dari jabatannya, apabila:

Dijjatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai
kekuatan hukum tetap, kecuali jenis hukuman disiplin berat
berupa penurunan pangkat; atau

Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara
dari jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1),
tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan,
untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi; atau

Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara
dari jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (2),
tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan,
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(1)

(@)

&

(4)

(5)

BAB VI
PENGANGKATAN KEMBALI DALAM JABATAN
Pasal 14

Inspektur Ketenagalistrikan vyang telah selesai menjalani
hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat berat berupa jenis
hukuman disiplin penurunan pangkat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, dapat dipertimbangkan
untuk  diangkat kembali dalam jabatan  Inspektur
Ketenagalistrikan.

Inspektur Ketenagalistrikan yang dibebaskan sementara karena
diberhentikan sementara berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 4 Tahun 1968, dapat dipertimbangkan untuk diangkat
kembali dalam jabatan Inspektur Ketenagalistrikan apabila
berdasarkan keputusan pengadilan yang telah mempunyai
kekuatan hukum vyang tetap dinyatakan tidak bersalah atau
dijatuhi pidana percobaan.

Inspektur Ketenagalistrikan yang ditugaskan secara penuh di
luar jabatan Inspektur Ketenagalistrikan dan telah selesai
menjalani tugas diluar jabatan Inspektur Ketenagalistrikan, dapat
diangkat kembali dalam jabatan Inspektur Ketenagalistrikan,

Inspektur Ketenagalistrikan yang dibebaskan sementara karena
cuti di luar tanggungan negara dan telah diangkat kembali pada
instansi semula, dapat diangkat kembali dalam jabatan Inspektur
Ketenagalistrikan.

Inspektur Ketenagalistrikan yang telah selesai tugas belajar lebih
dari 6 (enam) bulan, dapat diangkat kembali dalam jabatan
Inspektur Ketenagalistrikan.

Pasal 15

Penetapan jenjang jabatan bagi Pegawai Negeri Sipil yang diangkat
kembali dalam jabatan Inspektur Ketenagalistrikan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14, berdasarkan angka kredit terakhir yang
dimiliki.



(1

@)

(3)

(4)

rasal 1o

Pegawai Negeri Sipil yang telah melaksanakan tugas
pelaksanaan inspeksi ketenagalistrikan berdasarkan keputusan
pejabat yang berwenang dan pada saat ditetapkan Keputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Nomor 21/KEP/M.PAN/4/2002
masih melaksanakan tugas tersebut, dapat diangkat dalam
jabatan dan angka kredit Inspektur Ketenagalistrikan melalui
penyesuaianfinpassing, dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Berijazah serendah-rendahnya Sarjana Teknik {S-1)/Diploma
{D-IV) yang berhubungan dengan ketenagalistrikan;

b. Serendah-rendahnya berpangkat Fenata Muda, golongan
ruang llifa; dan

¢. Seffap unsur penilalan prestasi kerja atau penilaian
pelaksanaan pekerjaan dalam DP3 sekurang-kurangnya
bernilai baik dalam 1 {satu) tahun terakhir.

Jenjang jabatan dan jumlah angka kredit bagi Pegawai Negeri
Sipil yang disesuaikanfinpassing sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1), didasarkan pada pendidikan, pangkat, dan masa kerja
dalam pangkat terakhir sebagaimana tersebut pada Lampiran ill
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 21/
KEP/M.PAN/4/2002.

Masa kerja dalam pangkat terakhir untuk penyesuaian/inpassing
sebagaimana dimaksud Lampiran [l Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 21/KEP/M.PAN/
412002 dihitung dalam pembulatan ke bawah, yaitu:

a, Kurang dari 1 (satu) tahun, dihitung kurang 1 (satu) tahun;

b. 1 (satu) tahun sampai dengan kurang dari 2 {dua) tahun,
dihitung 1 (satu) tahun;

¢. 2 (dua) tahun sampai dengan kurang dari 3 (tiga) tahun,
dihitung 2 (dua) tahun;

d. 3 (tiga) tahun sampai dengan kurang dari 4 (empat) tahun,
dihitung 3 (tiga) tahun;

e. 4 (empat) tahun atau lebih, dihitung 4 (empat} tahun.

Penyesuaianfinpassing dalam jabatan dan angka kredit
Inspektur Ketenagalistrikan, ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang mengangkat dan memberhentikan Inspektur
Ketenagalistrikan dengan menggunakan contoh sebagaimana
tersebut dalam lampiran IX.

Penyesuaianfinpassing dalam jabatan dan angka kredit
inspekiur Ketenagalistrikan sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) dilakukan setelah memperhitungkan formasi jabatan
Inspektur Ketenagalistrikan.
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(2)

3

(4

Pasal 17

Penyesuaianfinpassing dalam jabatan dan angka kredit
Inspektur Ketenagalistrikan ditetapkan sebagat berikut:

a. Terhitung mulai tanggal 1 Oktober 2002 dan harus sudah
selesai ditetapkan selambat-lambatnya pada akhir Maret
2003 bagi [nspektur Ketenagalistrikan di lingkungan
Departemen Energi dan Sumber Baya Mineral.

b. Terhitung mulai tanggal 1 April 2003 dan harus sudah
selesai  ditetapkan  selambat-lambatnya pada  akhir
September 2003 bagi Inspektur Ketenagalistrikan di
lingkungan Pemerintah Daerah Propinsi/Kabupaten/Kota.

Pegawai Negeri Sipil yang dalam masa penyesuaian/inpassing
tnspektur Ketenagalistrikan telah dapat dipertimbangkan
kenaikan pangkatnya, maka sebelum disesuaikan/inpassing
dalam jabatan dan angka kreditnya terlebin dahulu
dipertimbangkan  kenalkan  pangkatnya agar dalam
penyesuaianfinpassing jabatan dan angka kredit telah digunakan
pangkat terakhir.

Terhitung mulai periode kenaikan pangkat 1 April 2003, kenaikan
pangkat Inspektur Ketenagalisirikan di lingkungan Departemen
Energi dan Sumber Daya Mineral, disyaratkan dengan angka
kredit di samping memenuhi syarat lain yang sudah ditentukan
dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Terhitung mulai periode kenaikan pangkat 1 Oktober 2003,
kenaikan pangkat Inspektur Ketenagalistrikan di lingkungan
Pemerintah Daerah PropinsifKabupaten/Kota, disyaratkan
dengan angka kredit di samping memenuhi syarat lain yang
sudah ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang
beriaku.

BAB VIlI
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 18

Pegawai Negeri Sipil yang pada saat penyesuaianfinpassing

dalam jabatan Inspektur Ketenagalistrikan telah memiliki pangkat
tertinggi berdasarkan pendidikan yang dimiliki atau jabatan yang
diduduki dan telah memiliki masa kerja 4 {empat) tahun atau [ebih
dalam pangkat terakhir, kenaikan pangkatnya setingkat lebih tinggi
dapat dipertimbangkan pada periode kenatkan setelah penetapan
penyesuaianfinpassing dalam jabatan Inspektur Ketenagalistrikan.

Pasal 18



3. menjalani cuti diluar tanggungan negara;

apabila telah mencapai batas usia pensiun Pegawai Negeri Sipil,
diberhentikan dengan hormat sebagai Pegawai Negeri Sipil dengan
mendapat hak-hak kepegawaian sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang beriaku.

Pasal 20

{1) Untuk menjamin adanya persamaan persepsi, pola pikir dan
tindakan dalam  melaksanakan pembinaan  Inspektur
Ketenagalistrikan, Departemen Energi dan Sumber Daya
Mineral selaku Instansi Pembina wajib melaksanakan sosialisasi
kepada pejabat yang berkepentingan dan Inspektur
Ketenagalistrikan baik di Pusat maupun di Daerah.

(2) Untuk meningkatkan kemampuan Inspektur Ketenagalistrikan
secara profesional sesuai kompetensi jabatan, Departemen
Energi dan Sumber Baya Mineral selaku Instansi Pembina
berkewajiban melakukan :

a. penyusunan kurikulum pendidikan dan pelatihan fungsional
bagi Inspektur Ketenagalistrikan,

b. penetapan standar kompetensi Inspektur Ketenagalistrikan;

c. penetapan pedoman formasi  jabatan Inspektur
Ketenagalistrikan;

d. penyusunan peta jabatan Inspektur Ketenagalistrikan;

pembangunan  sistem informasi  jabatan  Inspektur
Ketenagalistrikan,
f. penetapan etika profesi jabatan Inspektur Ketenagalistrikan.

Pasal 21

Pelaksanaan teknis yang belum diatur dalam Keputusan Bersama ini
akan diatur kemudian cleh Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
dan Kepala BKN baik secara bersama-sama atau sendiri-sendiri

sesuai dengan bidang tugas masing-masing.
BAB IX

PENUTUP
Pasal 22

Untuk memperjelas dan mempermudah pelaksanaan Keputusan
Bersama ini dilampirkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 21/KEP/MM PAN/4/2002, sebagaimana tersebut
lampiran X.

14



Pasal 23
Keputusan Bersama ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Pasal 24

Keputusan Bersama ini disampaikan kepada yang berkepentmgan
untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya,

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 22 Juli 2002

KEPALA MENTERI

i DAN SUMBER DAYA MINERAL

\-_\“_;-“, " ,_‘41//
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CONTOH

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN
PELAKSANAAN INSPEKSI
KETENAGALISTRIKAN

Yang bertanda tangan di bawah Inl :

Nama
NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT

Jabatan
Unit Kerja

Menyatakan bahwa :

Nama
NEP

Pangkat/golongan nuang/TMT

Jabatan
Unit Kerja

‘Telah melakukan kegiatan pelaksanaan inspeksi ketenagalistrikan:

LAMPIRAN 1I:

NOMOR
NOMOR
TANGGAL :

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PELAKSANAAR INSPEKSI KETENAGALISTRIKAN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

T L I LI LT LI PP P PP PP T e S

URATAN KEGIATAN
NO | PELAKSANAAN INSPEKSI
KETENAGALISTRIKAN

TANGGAL

SATUAN
HASIL

JUMLAH
VOLUME
KEGIATAN

JUMLAH
ANGKA
KREDIT

KETERANGAN/
BUKTI FISIK

Ll ol

Demikian Surat Permyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun

Atasan langsung,

Nama Jelas

NIP




SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT
Jabatan

Unit Kerja

Menyatakan bahwa !

Nama
NIP H "
Pangkat/golongan ruang/TMT  l.cuien
Jabatan “
Unit Kerja

Telah melakukan keglatan pengembangan profesl sebagai berikut :

URAIAN KEGIATAN JUMLAH JUMLAH
NO PENGEMBANGAN TANGGAL | SATUAN VOLUME ANGKA | KETERANGAN/
PROFESI HASIL KEGIATAN | KREDIT BUKTT FISIK

VW

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

‘Fempat, Tanggal, Bulan, Tahun
Atasan langsung,

Nama Jelas
NIP
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CONTOH

SURAT PERNYATAAN MELAKUKAN
KEGIATAN PENUNJANG PELAKSANAAN
INSPEKSI KETENAGALISTRIKAN

Yang bertanda tangan di bawah inl :

Nama
NIP

LAMPIRAN IV :

KEPUTLISAN BERSAMA MENTERI

ENERGE DAN SUMBER DAYA MINERAL DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWALAN NEGARA. -
NOMOR
NOMOR.

TANGGAL

SURAT PERNYATAAN

S

.
PETTTTEN

Pangkat/golongan ruang/TMT

Jabatan
Unit Kerja

Menyatakan bahwa :

Nama
NIP

Papgkat/gdlongan ruang/TMT

Jabatan
Unit Kerja

MELAKUKAN KEGIATAN PENUNJANG PELAKSANAAN INSPEKSI KETENAGALISTRIKAN

Telah melakukan kegiatan penunjang pefaksanaan inspeksi ketenagafistrikan sebagal berikut ;

URAIAN KEGIATAN SATUAN JUMLAH JUMLAH | KETERANGAN/
NO PENUNJANG TANGGAL | HASIL VOLUME ANGKA 8UKTT FISIK
PELAKSANAAN INSPEKSI KEGIATAN | KREDIT
KETENAGALISTRIKAN
1
2.
3.
4.
5.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun
Atasan langsung,

Nama Jelas

NIP




PENETAPAN ANGKA KREDIT
INSPEKTUR KETENAGALISTRIKAN

INSTANSI : MASA PENILAIAN TANGGAL : woveeesseinnrnssaeces 5.0 TANGGAL wuseviseesnssirione

A. | KETERANGAN PERORANGAN

|

NAMA,

NIP

NOMOR SER! KARPEG

JENIS KELAMIN

PENDIDIKAN YANG TELAH DIPERHITUNGKAN
ANGKA KREDITNYA

PANGKAT/GOL. RUANG/TMT :

JABATAN INSPEKTUR KETENAGALISTRIKAN

olulo| wfsjwm

MASA KERJA GOLONGAN LAMA
BARU

UNIT KERJA : :

o

B. PENETAPAN ANGKA KREDIT LAMA BARU

JUMLAH

1. UNSUR UTAMA
a, Pendidikan

1}, Pendidikan Seketah dan memperoleh Hazah/gelar

2). Pendidikan dan Pelatthan fungsional di bidang
keglatan pelaksanaan Inspeksi ketenagalistrikan
dan memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan
dan Pelatihan (STTPL) atau serlifikat

b. Pelaksanaan inspeksi ketenagalistrikan

¢, Pengembangan Profesi

JUMLAH UNSUR UTAMA

2, UNSUR PENUNJANG

Penuniang pelaksanaan Inspekst ketenagalistrikan

JUMLAH UNSUR PENUNIANG

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNIANG

C. DAPAT DIPERTIMBANGKAN UNTUK DINAIKKAN DALAM
vaenae e PANGKAL Lovnirriiiiens avaes

Ditetapkan di : w.cccsenarmern
Pada tanggal fuceeecninn

Nama Jelas
NIP.

Asli disampaikan dengan hormat kepada :

Kepala BKN alau Kepala Kantor Regional BKN *) di .....uveeeens

Tembusan disampaikan kepada :

Inspektur Ketenagalistrikan yang bersangkutan;

Pimpinan Unit Kerja Inspektur Ketenagalistrikan yang bersangkutan;
Sekretaris Tim Penilai yang bersangkutan;

Pejabat yang berwenang menetapkan angka Kredit;

Kepala Biro/Baglan Kepegawalan Instansi / BKD yang bersangkutan *)
} Coret yang tidak perlu

b
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CONTOH

KEPUTUSAN PENGANGKATAN
PERTAMA KALI/PENGANGKATAN

LAMPIRAN VI:  KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI
ENERG] DAN SUMBER. DAYA MINERAL DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

KEMBALI DALAM JABATAN NOMOR
INSPEKTUR KETENAGALISTREKAN NOMOR :
TANGGAL :
KEPUTUSAN
NOMOR :

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
Partama

Kedua

TENTANG

PENGANGKATAN PERTAMA KALI/PENGANGKATAN KEMBALI
DALAM JABATAN INSPEKTUR KETENAGALISTRIKAN

bahwa sebagai pelaksanaan dari Pasal 21 dan Pasal 26 Keputusan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Megara Nomor ; 21/KEP/M.PAN/4/2002
tanggal19 April 2002, dipandang periu untuk mengangkat/mengangkat kembali
*) 5audara e dalam jabatan Inspektur Ketenagallstrikan.

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974, sebagalmana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 43 Tahun 1599;

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo, Peraturan Pemerintah Nomor
26 Tahun 200t; .

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000;

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur  Negara Nomor
21/KEPFM.PAN/4/2002

Keputusan Bersama Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral dan Kepala

Badan Kepegawaian Negara NOMOr @ .cc.vcceeerssessssesssssssmsisessrseesensns 030
NOMOT.cccrrrrsrresasresssssensenns ;
MEMUTUSKAN :

Terhitung mulal tanggal : ..
mengangkat/mengangkat kembali*) Pegawai Negeri Sipil :

B o oo

Nama .
NIP !
Pangkat/Golongan ruang/TMT :
Unit Kerja S e
dalam jabatan .....cuveesnreinsnnnnnnn, GENGAN aNgka kredit.. ... (uereesnrasneenns }




Ditetapkan di ¢ ...
Pada tanggal : .

Nama jelas
NIP,

Tembusan ;
1.

2
3
4.

]

Kepala Badan Kepegawalan Negara/Kantor Regional BKN yang bersangkutan*);

Kepala BirofBagian Kepegawaian Instansi/BKD yang bersangkutan *);

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro atau Bagian Keuangan Daerah yang
bersangkutan *&. .

Coret yang tidak periu.
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CONTOH LAMPIRAN VII:  KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI
KEPLITUSAN PEMBEBASAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL DAN
SEMENTARA DARI JABATAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
INSPEKTUR KETENAGALISTRIKAN NOMOR
NOMOR
TANGGAL
KEPUTUSAN
NOMOR :
TENTANG
PEMBEBASAN SEMENTARA DARI JABATAN INSPEKTUR KETENAGALISTRIKAN
Menimbang a. bahwa Saudara: NIP : Pangkat/golongan........ruang ;
wrennenney DEFdasArkan Keputusan dar @ ..., renes NOMOE L, , tanggal ! ......
dipandang perfu untuk membebaskan sementara dari jabatan Inspektur
Ketenagalistrikan;
b, . rerstrsrnir e rs et s e n s aantan . U
Mengingat 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974, sebagalmana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999;
2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999;
3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo, Peraturan Pemerintah Nomaor
26 Tahun 2001,
4,  Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000;
S.  Keputusan Menteri Pendayagunaan  Aparatur  Negara Nomor
21/KEP{M,PAM/4/2002;
6.  Keputusan Bersama Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara NOMOP & oorerrccirrsrrrrensar USRI 4]
Nomor... sttt ene}
MEMUTUSKAN :
Menetapkan
Pertama © Terhitung mulal  tanggal @ .o e MeMbebaskan
sementara Pegawal Negeri Sipil :
a. Nama R
b, NIP
€. Pangkat/Golongan ruangfTMT & ..oereeeereerrrersonesmnnssssrnmensosnressrssssnssane
d.  Unit Kerja
dari  jebatan e dengan  angka kredit sebesar
........................ 3
Kedua

Saudara ...... trranareens dapat diangkat kemball dalam jabatan ........ apabila telah




untuk diketahul dan diindahkan sebagaimana mestinya,

Ditetapkan di ! w..ovveeeee sasnsesratananas
Pada tanggal i s
Nama jelas

NIP.

Tembusan :

1, Kepala Badan Kepegawatan Negara/Kantor Regional BKN yang bersangkutan *};

2. Kepala Biro/Bagian Kepegawalan Instansi / BKD yang bersangkutan *);

3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

4. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro atau Baglan Keuangan Daerah yang
bersangkutan. *).

*y Coret yang tidak periu.

40



CONTCH

KEPUTUUSAN PEMBERHENTIAN
DARI JABATAN INSPEKTUR
KETENAGALISTRIKAN

LAMPIRAN VIII: KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWALAN NEGARA
NOMOR
NOMOR
TANGGAL :

KEPUTUSAN

NOMOR :

TENTANG

PEMBERHENTIAN DARIJABATN INSPEKTUR KETENAGALISTRIKAN KARENA DIJATUHI HUKUMAN
DISIPLIN TINGKAT BERAT DAN TELAH MEMPUNYAY KEKUATAN HUKUM TETAP/TIDAK
DAPATMENGUMPULKAN ANGKA KREDIT YANG DITENTUKAN*)

Menimbang i a bahwa Saudara : ...ccseeeen NIP .. j@batan e
pangkat/golonagn rnuang ... terhitung mulal tanggal ..eevvenee. telah
dijatuhi hukuman disiplin tngkat berat berdasarkan keputusan pejabat yang
berwenang Nomor . tanggal fdinyatakan tidak
dapat mengumpulkan angka kredit dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak
dibebaskan sementara*)

b, bahwa untuk tertib administrasi dan menjamin kualitas profesionalisme
Pegawal Neger! Sipll dalam jabatan Inspektur Ketenagallstrikan, dipandang
perlu memberhentikan Pegawal Negeri Sipil yang bersangkutan dari jabatan
Inspektur Ketenagalistrikan.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor & Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999;

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999;
Peraturan Pemerintah Nomer 7 Tahun 1977 jo, Peraturan Pemerintah Nomor
26 Tahun 2001;

4,  Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000;

6. Keputusan  Mentexi  Pendayagunaan  Aparatur  Negara  Nomor
21/KEP{M.PAN/4/2002;

7. Keputusan Bersama Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara NOMOr & eeeesaen . dan
Nomoar... SO,

MEMUTUSKAN :

Menetapkan

Pertama : Terhitung mulai tanggal @ v, memberhentikan dengan

hormat dari jabatan Inspektur Ketenagalistrikan :

a,  Nama

b, NIP

C.  Pangkat/Golongan ruang/TMT 1 ..eeeverseismrenmiesmmmmmaniesnerner sae sesmssseses

d.  Unit Kerja HI—.

Kedua ¢ Sejalan dengan pemberhentian sebagaimana tersebut pada diktum Pertama,

membertientikan dari ]abatan dan tunjangan Jabatan fungslonalnya terhitung mulai

L B P TOR TR AP JORUR TR I



ASil Kepuusan Inl QIsampaikdn Kepada regawal NEJEr 260 yang Derdiigsulart
untuk diketahui dan difndahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di & waneeeneenas
Pada tanggal | s

Nama jelas
NIP.
Tembusan :
1. Kepala Badan Kepegawalan Negara/Kantor Regional BKN yang bersangkutan *);
2. Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi f BKD yang bersangkutan *);
3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

4, Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro atau Bagian Keuangan Daerah yang
bersangkutan *).
*) Coret yang tidak perlu.
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CONTOH
KEPUTUSAN PENYESUAIAN
DALAM JABATAN DAN

ANGKA KREDIT INSPEKTUR

KETENAGALISTRIKAN

LAMPIRAN IX:  KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR
NOMOR
TANGGAL

KEPUTUSAN

NOMOR :

[TTEr T

TENTANG

PENYESUATAN DALAM JABATAN DAN ANGKA KREDIT INSPEKTUR KETENAGALISTRIKAN

Menimbang
Mengingat '
Menetapkan
Pertama '
Kedua

Ketiga

1.

a.
b.
¢,

d.

-----

Terhitung mulal tanggal @ ...overrriiereans

bahwa Saudara : CNIP L dengan Keputusan Nomor:
PP , tanggal @ .. terhitung mulai tanggal : 1o elah
ditugaskan melakukan  kegiatan inspeksl  ketenagallstrikan pada

P LTI TP PP PP PRI TT PO

bahwa dengan berlakunya Kepurtusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 21/KEP/M,PAN/4/2002 tanggal 19 Aprl] 2002, dipandang periu
menetapkan keputusan penyesualan dalam jabatan dan angka kredit Inspektur
Ketenagalistrikan .

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 43 Tahun 1959;
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo, Peraturan Pemerintah Nomor
26 Tahun 2001;

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000;

Keputusan  Menteri  Pendayagunaan  Aparatur  Negara  Nomor
21/KEP/M.PAN/4/2002;

Keputusan Bersama Menter Energl dan Sumber Dava Mineral dan Kepala

Badan Kepegawalan Negara NOMOr @ wovvvesans [P - - |4
NOMIOT s srsessssnsnssssesrianinnns ;
MEMUTUSKAN :

wereesrenses PROAWAI Negeri Sipl ;

Nama

NP L

Pangkat/Golongan MUaNg/TMT & i ssae
Unit Kerja
disesuaikan dalam jabatan ... dengan angka kredit sebesar ........

(oo ..) sesuai dengan Lampiran I Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negafa Nomor leKEP/M PAN/4I2002

............................ Iy

B T T T P T TP TP P T T LT P T TP T FIS PP IS PP P T TP PPI TPy



Keempat ¢ Apabila dikemudian har temyata terdapat kekeliruan datam Keputusan ini, akan

diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya,

Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di :
Pada tanggal @ .cconmimnessensanns

Nama jelas
NIP,
Tembusan :
1. Kepala Badan Kepegawaian Negara/Kantor Regional BKN yang bersangkutan *);
2. Kepala Biro/Bagian Kepegawalan Instansi / BKD yang bersangkutan *);
3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
4, Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro atau Bagian Keuangan Daerah yang
bersangkutan *).
*) Coret yang tidak perju,
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MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

LAMPIRAN X : KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI ENERG! DAN SUMBER
DAYA MINERAL DAN KEPALA BADAN
KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR 1248 K/ITO/MEM/2002
NOMOR  : 16 Tahun 2002°
TANGGAL : 22 Juli 2002

KEPUTUSAN MENTERI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NOMOR : 21/KEP/M.PAN/4/2002
TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL INSPEKTUR KETENAGALISTRIKAN

Menimbang

Mengingat

DAN ANGKA KREDITNYA

MENTER! PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

a.

bahwa dalam rangka meningkatkan profesi, dayaguna dan
hasilguna Inspektur Ketenagalistrikan, diperlukan’ adanya
Pegawai Negeri Sipil yang ditugaskan secara penuh
sebagai Inspektur Ketenagalistrikan pada Departemen
Energi dan Sumber Daya Mineral dan instansi pemerintah
lainnya;

bahwa untuk menjamin pembinaan karier kepangkatan,
jabatan dan meningkatkan profesionalisme Inspektur
Ketenagalistrikan, dipandang perlu menetapkan Jabatan
Fungsional Inspektur Ketenagalistrikan dan Angka
Kreditnya;

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 43 Tahun 1989;

. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1989 tentang
Pemerintahan Daerah;

. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang

Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nornor 26 Tahun 2001;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil,
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Menefapkan

5, Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan pemberhentian
Pegawai Negeri Sipil ;

. 8. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan

Pangkat Pegawai Negeri Sipil;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Negeri Sipil

8. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

9. Keputusan Presiden Nomor 101 - Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Crganisasi
-dan Tata Kerja Menteri Negara;

10.Keputusan Presiden Nomor 102 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Departemen.,

Memperhatikan ;: 1. Usul Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral dengan suratnya

Nomor 3775/70/MEM.S/2001 tanggal 26 Oktaber 2001,

. Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara dengan

suratnya Nomor K.268-20/N,23-60/18 tanggal 30 Nopember 200.
MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN  MENTERI PENDAYAGUNAAN  APARATUR
NEGARA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL [INSPEKTUR
KETENAGALISTRIKAN DAN ANGKA KREDITNYA.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam keputusan ini yang dimaksud dengan :

1. Inspektur Ketenagalistrikan adalah Pegawai Negeri Sipil yang
diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak untuk
melakukan pelaksanaan Inspeksi Ketenagalistrikan,
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Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan
dan/atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus
dicapai ocleh secrang Inspekiur Ketenagalistrikan dalam
rangka pembinaan karier kepangkatan dan jabatan,
Pelaksanaan inspeksi adalah suatu kegiatan/ usaha yang
dilakukan oleh Inspektur Ketenagalistrikan dengan metoda
baku untuk mendapatkan data dan informasi melalui proses
pengamatan, pemantauvan, pengukuran, evaluasi dan analisis
data,

Pelaksanaan Inspeksi Ketenagalistrikan adalah suatu
kegiatan/usaha yang dilakukan oleh Inspektur
Ketenagalistrikan dengan metoda baku untuk mendapatkan
data dan Informasi yang berhubungan dengan ilmu
ketenagalistrikan, dimulai dari tahap perencanaan inspeksi,
persiapan inspeksi, pelaksanaan inspeksi hingga evaluasi dan
analisis hasil inspeksi. :

Tim Penilai Angka Kredit adalah tim penilai yang dibentuk dan
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan bertugas menilai
prestasi kerja Inspektur Ketenagalistrikan.

Karya tulis ilmiah adalah karya tulis yang disusun secara
kelompok maupun perorangan yang membahas sesuatu
pokok bahasan dengan menuangkan gagasan tertentu melalui
identifikasi dan diskripsi, analisis permasalahan dan saran-
saran pemecahannya.

Crganisasi profesi adalah organisasi yang dalam pelaksanaan
tugasnya didasarkan disiplin iimu pengetahuan di bidang
Pelaksanaan Inspeksi Ketenagalistrikan.

. Gelar kehormatan akademis adalah penghargaan yang

diberikan kepada seorang Inspekiur Ketenagalistrikan atas
prestasi atau jasa-jasanya dalam pembangunan di bidang ilmu
pengetahuan dan/atau teknologi.

BAB I

RUMPUN JABATAN, KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK

Pasal 2

Jabatan Fungsional Inspekiur Ketenagalistrikan termasuk dalam
rumpun Pengawas Kualitas dan Keamanan.

-
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(N

Pasal 3

Inspcktur Ketenagalistrikan adalah pejabat fungsional
yvang berkedudukan sebagai pelaksana teknis dalam
melakukan inspeksi ketenagalistrikan pada Departemen
Energi dan Sumber Daya Mineral dan Pemerintah
Dearah.

Jabatan Inspektur Ketenagalistrikan sebagaimana
dimaksud dalam ayat {1}, hanya dapat diduduki oleh
seseorang yang telah berstatus sebagai Pegawai Negeri
Sipil. :

Pasal 4

Tugas pokok Inspektur Ketenagalistrikan adalah melalmkan
inspeksi, pengujian, penelaahan proses dan gejala berbagai
aspek ketenagalistrikan, mengembangkan metoda dan teknik
inspeksi, melaporkan dan menyebarluaskan hasil inspeksi.

BAB III

UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Pasal 5

Unsur dan sub unsur kegiatan Inspektur Ketenagalistrikan
yang dinilai angka krditnya terdiri dari:

1. Pendidikan, meliputi :

a

b.

. Mengikuti pendidikan sekolah dan memperoleh
jjazah/ gelar;

Mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional di
bidang pelaksanaan inspeksi ketenagalistrikan dan
memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan
Latihan (STTPL) atau sertifikat.

2. Inspeksi Ketenagalistrikan, meliputi :

a.
b.

C.

merencanakan kegiatan;
melaksanakan inspeksi;

mengolah, menganalisis, dan mengevaluasi data hasil
inspcksi;

. membuat laporan hasil;
memasyarakatkan hasil;

pengembangan meloda/sistem ketenagalistrikan.
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3. Pengembangan profesi, meliputi :
a. membuat karya tulis/karya ilmiah di bidang pelaksanaan

Inspeksi Ketenagalistrikan,

b. menemukan teknologi tepat guna di bidang pelaksanaan

d.

Inspeksi Ketenagalistrikan;

mengembangkan sistem pelaksanaan inspeksi
ketenagalistrikan;

menerjemahkan/menyadur buku dan bahan-bahan di bidang
iimu Ketenagalistrikan;

4. Penunjang kegiatan pelaksanaan inspeksi ketenagalistrikan,
meliputi :

(1)

(2)

a,

b
c.
d

o

J

mengajar atau melatih;

. mengikuti seminar/ lokakarya/ simposium/ pertemuan ilmiah;
menjadi anggota organisasi profesi; )

. menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Inspekiur
Ketenagalistrikan; ’

memperoieh gelar kesarjanaan lainnya;

memperoleh penghargaan tanda jasa.

BAB IV
ENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Pasal 6
Jabatan Inspektur Ketenagalistrikan adalah jabatan fungsional
keahlian;
Jenjang jabatan Inspekiur Ketenagalistrikan sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), dar yang terendah sampai dengan
tertinggi, yaitu : _
a. Inspekiur Ketenagalistrikan Pertama;
b. Inspektur Ketenagalisirikan Muda;
c. Inspektur Ketenagalistrikan Madya.
Jenjang pangkat dan geolongan ruang  Inspektur
Ketenagalistrikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2)
dari yang terendah sampai dengan tertinggi, yaitu ;
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inspektur Ketenagalistrikan Pertama terdiri dari:
1. Penata Muda, golongan ruang lll/a; dan

2. Penata Muda Tingkat !, golongan ruang !I/b.
Inspektur Ketenagalistrikan Muda terdiri dari:

1. Penata, golongan ruang lll/c; dan

2. Penata Tingkat |, golongan ruang id.
Inspektur Ketenagalistrikan Madya terdiri dari :
1. Pembina, golongan ruang IV/a;

2. Pembina Tingkat |, golongan ruang IV/b;

3. Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c.

BAB V .

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI
DALAM MEMBERIKAN ANGKA KREDIT

(1

Pasal 7

Rincian kegiatan Inspektur Ketenagalistrikan Pertama,
sebagai berikut :

1.
2. menyusun program inspeksi A3 lima tahunan,

3.

4. mempresentasikan materi program inspeksi

o

© o N o

10.

11.

menyusun program inspeksi rutin A3 tahunan;

menyusun program inspeksi insidensial A3,

A3/pengelolaan;

mengumpulkan, menyusun, dan mengklasifikasikan data
sekunder,

menyiapkan peralatan inspeksi setiap jenis atat ukur;
menyusun kuesioner bahan untuk inspeksi A3;

menelaah data operasi dan pemeliharaan;

menelaah prosedur mengatasi keadaan darurat dan
tindakan pengamanan; _
memeriksa dan menguji alat pengamanan dalam
memeriksa administrasi perusahaan dan pemeriksaan
sarana keselamatan instalasi;

memeriksa buku laparan ke'celakaan dan pencemaran
lingkungan;
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12.
13.
14.

15,

186.

17.

18.

18.

20.

21.

22.

23.

24,

25,

26,

27.

28.

29

memeriksa perlengkapan alat keselamatan kerja;

memeriksa kesehatan lingkungan;

memeriksa penempatan bahan kimia sebagai bahan
penunjang proses kegiatan laboratorium/operasional
pembangkit dalam memeriksa administrasi perusahaan
dan pemeriksaan sarana keselamatan instalasi;

memeriksa perlengkapan alat bantu pemeliharaan unit
dalam memeriksa adminstrasi perusghaan dan
pemeriksaan sarana keselamatan instalasi;

melakukan pemeriksaan sistem dokumentasi dan
organisasi A3;

melaksanakan inspeksi fislk individual instalasi PLTA
reservoar per alat;

melaksanakan inspeksi fisik individua! instalasi PLTA ROR
per alat;

melaksanakan inspeksi fisik individual instalasi PLTA
Mikrohidro;

mengawasi pelaksanaan pengujian individual instalasi
PLTA ROR per alat; '
mengawasi pelaksanaan pengujian individual instalasi
PLTA Mikrohidro;

melaksanakan inspeksi fisik individual instalasi PLTD per
alat;

mengawasi pelaksanan pengujian individual instalasi PLTD
per alat;

melakukan pengukuran kualitas lingkungan dari kegiatan
PLTA/ PLTD/ PLTG/ PLTGU/ PLTU/PLTP, setiap sample;,
melaksanakan inspeksi fisik individual instalasi surya/solar
cell;

mengawasi pelaksanaan pengujian individual instalasi
energi surya/solar cell,

melaksanakan inspeksi fisik individual instalasi energi
biomasa;

mengawasi pelaksanaan pengujian individual instalasi
energi biomasa;

melaksanakan inspekéi fisik individual instalasi energi
angin;
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30.

31.

32.

33.

34,

35.

36.

37.
38.

38,

40.

41,

42.

43.

44,

45.

46.

47.
48,

mengawasi pelaksanaan pengujian individual instalasi
energi angin;

melaksanakan inspeksi fisik individual instalasi energi
hibrid;

melaksanakan pengukuran kualitas lingkungan  dari
instalasi surya/ biomasa/ angin/ gelombang/pasang surut;
mengawasi pelaksanaan performance test instalasi PLTA
Mikrohidro terhadap teknis dan operasi instalasi;
mengawasi pelaksanaan performance test instalasi PLTA
Mikrohidro terhadap dampak lingkungan;

mengawasi performance test instalasi PLTD per unit
terhadap teknis dan operasi instalasi;

mengawasi performance test instalasi PLTD per unit
terhadap dampak lingkungan;

melaksanakan inspeksi fisik individual JTMAJTR per alat;
melaksanakan inspeksi fisik individual Gardu Induk per
alat;

melakukan pemantauan dampak lingkungan
SUTET/SUTT/G];

melakukan pemeriksaan instalasi listrik pada pasar/rumah
tinggal;

melakukan pemeriksaan instalasi listrik pada perkantoran/
pertokoan;

melakukan pemeriksaan  instalasi listrik  pada
pelabuhan/stasiun/notel; '
melakukan pemeriksaan instalasi listrik pada pertemuan
umum/  terbukal/ tertutup/ = pergudangan/penggunaan
darurat/sementara;

mengawasi pengujian instalasi listrik pada pasar/rumah
tinggal;

mengawasi pengujian instalasi listrik pada perkantoran/
peﬁokoan;

melakukan pemeriksaan tanda keselamatan peralatan
pemanfaatan listrik;

menyusun materi penyuiuhan dalam bentuk leaflet;

menyusun materi penyuluhan dalam bentuk pamfiet;
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49,
50.

51.
52,

53,
Rincian kegiatan Inspektur Ketenagalistrikan Muda, sebagai
berikut :

(2

1.
2.
3.

10.

1.

12.

13.

14.

15.

16.

menyusun materi penytluhan dalam bentuk brosur,;
menyusun materi penyuluhan dalam bentuk slide/
transparansi;

menyusun materi penyuluhan dalam bentuk poster;
menyusun materi penyuluhan dalam bentuk maket,
menyusun materi penyuluhan dalam bentuk media cetak.

memeriksa program inspeksi setiap program;
mengevaluasi data sekunder A3;

melakukan uji coba peralatan inspeksi untuk setlap jenis
alat ukur;

mempresentasikan materi setiap rencana inspeksi A3;
memeriksa laboratorium uji alat ukur dan lingkungan;
mengawasi pelaksanaan inspeksi fisik individual instalasi
PLTA Reservoar per alat;

melaksanakan inspeksi fisik individual instalasi FPLTU
Batubara per alat;

melaksanakan inspeksi  fisik  individual instalasi
PLTG/PLTGU/PLTU Minyak per alat;

mengawasi pelaksanaan pengujian individual instalasi
PLTG/PLTGU/PLTU Minyak per alat;

melaksanakan inspeksi fisik individual instalasi PLTP per
alat;

mengawasi pelaksanaan pengujian individual instalasi
PLTP per alat;

melakukan pengujian sampel kualitas limbah dari PLTU/
PLTG/! PLTGU/ PLTP/ PLTD/ PLTA setiap sampel,
melaksanakan inspeksi fisik individual instalasi energi
gelombang; .

melaksanakan inspeksi fisik individual instalasi energi
pasang surut;

mengawasi pelaksanaan pengujian individual instalasi
energi hibrid;

melakukan pengujian kualitas limbah dari kegiatan instalasi
suryal biomasal angin/ gelombang/pasang surut;
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17.
18.
19.
20.
21,
22,

23,
24,
25.

26.
27.

28.
20
30.

31.
32,
33

34,

35,
36.

37.
38.

melaksanakan inspeksi fisik individual instalasi PLTN per

alat;
mengawasi pelaksanaan performance test instalasi PLTA
Reservoar terhadap teknis dan operasi instalasi;

mengawasi pelaksanaan performance test instalasi PLTA

. Reservoar terhadap dampak lingkungan

mengawasi pelaksanaan performance test instalasi PLTA
ROR terhadap teknis dan operasi instalasi;

mengawasi pelaksanaan performance test instalasi PLTA
ROR terhadap dampak lingkungan;

mengawasi performance test instalasi energi surya/sclar
cell;

‘mengawasi performance test instalasi energi biomasa;

mengawasi performancé test instalasi energi angin;
melaksanakan inspeksi fisik individual SUTET/SUTT per
alat;

mengawasi  pelaksanaan pengujian fisik ' individual
SUTET/SUTT per alat;

mengawasi pelaksanaan pengujian fisikk individual
JTMUTR,;

melaksanakan inspeksi fisik individual gardu induk per alat;
mengawasi pengujian fisik individual gardu induk;
mengawasi performance, test instalasi JTM/JTR gardu
distribusi;

melakukan pemeriksaan instalasi listrik pabrik/rumah sakit;
mengawasi pengujian instalasi listrik pabrik/ rumah sakit;
mengawasi pengujian instalasi listrik pelabuhan/stasiury
hotel; .

mengawasi pengujian instalasi listrik pertemuan umum/
terbuka/ tertutup/ pergudangan;

melakukan pengujian sampel pemanfaat listrik;

mengawasi pelaksanaan pengujian peralatan pemanfaatan
listrik; .

mengawasi pelaksanaan audit lingkungan PLTA ROR;
mengawasi pelaksanaan audit lingkungan PLTGU/PLTG/

PLTY;
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39.
40.

42,

43.

44,

45,

46.

47,

48,

49.

50,

51.

52.

53.

54,

55.

56,

mengawasi pelaksanaan audit lingkungan PLTD/PLTP;
menganalisis dan mengevaluasi dokumen RKL/RPL untuk
setiap jenis pembangkit atau jaringan;

menganalisis dan mengevaluasi hasil pelaksanaan

‘penguijian individual instalasi PLTD per alat;

menganalisis dan mengevaluasi hasil pelaksanaan
pengujian individual instalasi PLTG/PLTGU/PLTU Minyak
per alat; )

menganalisis dan mengevaluasi hasil pelaksanaan
pengujian individual instalasi PLTP per alaf;

menganalisis dan mengevaluasi hasit performance test
instalasi PLTA ROR;

menganalisis dan mengevaluasi hasil performance test
instalasi PLTA Mikro Hidro;

menganalisis dan mengevaluasi hasil performance test
instalasi PLTD per unit;

menganalisis dan mengevaluasi hasil performance test
instatasi energisurya/solar cell/biomasa/angin/
gelombang/pasang surut/ hibrid;

menganalisis dan mengevaluasi hasil pengujian individual
instalasi JTM/JTR;

menganalisis dan mengevaluasi hasil pengujian individual
instalasi gardu induk;

menganalisis dan mengevaluasi hasil performance fest
instalasi JTRIJTM/Gardu distribusi;

menganalisis dan mengevaluasi hasil pengujian instalasi
listrik pasar/frumah tinggal;

menganalisis dan mengevaluasi hasil pengujian instalasi
listrik perkantoran/pertokoan;

menganalisis dan mengevaluasi hasil pengujian instalasi
listrik pel_abuhanlstas]unlhotel;

menganalisis dan mengevaluasi hasil pengujian instalasi
listrik pertemuan umum/ terbuka/ tertutup/ pergudangan;
menganalisis dan mengevaluasi hasil pemeriksaan tanda
keselamatan peralatan pemanfaat listrik;

menganalisis dan mengevaluasi hasil audit lingkungan
PLTA ROR;
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57.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

mempresentasikan hasil audit lingkungan PLTA/PLTU/
PLTGU/PLTD/PLTP;

mempresentasikan laporan hasil inspeksi instalasi
pembangkit jenis lain untuk setiap jenis;
mempresentasikan laporan hasil analisis dan evaluasi
kemudian instalasi listrik pasar/ rumah tinggal;
mempresentasikan laporan hasil analisis dan evaluasi
kemudian instalasi listrik pertemuan umum/terbuka/
tertutup/pergudangan; '
mempresentasikan hasil audit lingkungan PLTA/PLTU/
PLTGU/PLTD/ PLTP;

mempresentasikan laporan  hasil inspeksi tanda
keselamatan peralatan pemanfaat listrik; .

pengembangan  metodefsistem  kelistrikan  dalam
pengungkapan fenomena, teori, metode/ sistem baru yang
secara nyata meningkatkan kemampuan dalam
pengembangan penyelidikan inspeksi A3 di bidang
ketenagalistrikan;

(3} Rincian kegiatan Inspektur Ketenagalistrikan Madya, sebagai

berikut :

1. mempresentasikan program inspeksi A3 yang akan
dilakukan kepada pemilik;

2. mengawasi pelaksanaan pengujian individual instalasi
PLTU Batubara per alat;

3. mengawasi pelaksanaan pengujian individual instalasi
energi gelombang;

4. mengawasi pelaksanaan pengujian individual instalasi
energi pasang surut;

5. mengawasi pelaksanaan pengujian individual instalasi
PLTN per alat; .

6. melaksanakan pengukuran kualitas lingkungan dari PLTN:

7. melaksanakan pengujian kualitas limbah PLTN;

8. mengawasi pelaksanaan performance test instalasi PLTU

Batubara dalam bidang teknis dan operasi instalasi;

mengawasi pelaksanaan performance test instalasi PLTU
Batubara dalam bidang dampak lingkungan;
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10.

11.

12,

13.

14,

15,

186.

17.

18.
18.

20,
21

22.

23.

24,

25.

mengawasi pelaksanaan performance test instalasi
PLTU/PLTG/PLTGU dalam bidang teknis dan operasi

" instalasi:

mengawasi pelaksanaan performanée test instalasi
PLTUWPLTG/PLTGU dalam bidang dampak lingkungan;
mengawasi pelaksanaan performance test instalasi PLTP
dalam bidang teknis dan operasf instalasi;

mengawasi pelaksanaan performance test instalasi PLTP
dalam bidang dampak lingkungan;

mengawasi pelaksanaan performance test instalasi energi
gelombang;

mengawasi pelaksanaan performance test instalasi energi
pasang surut;

mengawasi pelaksanaan performance test instalasi PLTN
dalam bidang teknis dan operasi;

mengawasi pelaksanaan performance test instalasi PLTN
dalam bidang dampak lingkungan;

mengawasi performance test instalasi SUTET/SUTT/GI;
mengawasi  pelaksanaan audit lingkungan PLTA

Reservoar;

mengawasi pelaksanaan audit lingkungan PLTU Batubara;
menganalisis dan mengevaluasi kasus A3 pada
pembangkit dan SUTET/SUTT/JTRAJTM/  Gardu setiap
kasus;

ménganalisis dan mengevaluasi hasil pelaksanaan
pengujian individu instalasi PLTA ReservoarfROR/Mikro
Hidro per aiat;

menganalisis dan mengevaluasi hasil pelaksanaan
pengujian individu instalasi PLTU Batubara per alat;
menganalisis dan mengevaluasi hasil pengujian kualitas
lingkungan dari PLTP/PLTU/PLTGU/ PLTG/PLTD/ PLTA/
SUTET/SUTT/GI;

menganalisis dan mengevaluasi hasil pengujian instalasi
energi suryafsolar cell/biomasa/ angin/gelombang/pasang
surut dan hibrid:
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26.

27.

28.

28,

30.

31,

32.

33.

34.

35,

36.

37.

38.

39.

40.

41,

42.

menganalisis dan mengevaluasi hasil pémeriksaan
dampak lingkungan energi suryafsolar cell/biomasa/
angin/gelombang/ pasang surut dan hibrid;

menganalisis dan mengevaluasi hasil péngujian individual
instalasi PLTN;

menganalisis dan mengevaluasi hasil pengujian sampel
kualitas lingkungan instalasi PLTN;

menganalisis dan mengevaluasi hasil performance test
instalasi PLTA Reservoar;

menganalisis dan mengevaluasi hasil performance test
instalasi PLTU Batubara per unit;

menganalisis dan mengevaluasi hasil performance test
instalasi PLTG/PLTGU/PLTU Minyak/Dendrothermal per
unit;

menganalisis dan mengevaluasi hasil performance test
instalasi PLTP per unit;

menganalisis dan mengevaluvasi hasil performance test
instalasi PLTN; '
menganalisis dan mengevaluasi hasil pelaksanaan
pengujian individual instalasi SUTT/SUTET,;

menganalisis dan mengevaluasi hasil performance test
instalasi SUTET/SUTT/GI;

menganalisis dan mengevaluasi hasil pengujian instalasi
listrik pada pabrik/frumah sakit;

menganalisis dan mengevaluasi hasil pengujian tanda
keselamatan peralatan pemanfaat listrik;

menganalisis dan mengevaluasi hasil audit lingkungan
PI.TA Reservoar;

menganalisis dan mengevaluasi hasil audit lingkungan
PLTU Batubara;

menganalisis dan mengevaluasi hasil audit lingkungan
PLTG/PLTGU/PLTU Minyak/ Dendrothermal;
mempersentasikan  laporan  hasil  inspeksi  fisik
PLTA/PLTUWPLTGU/PLTD/PLTP/PLTG/SUTET/SUTTHTR
TG,

mempresentasikan laporan hasil pengujian instalasi PLTA/
PLTU/ PLTGU/ PLTD/ PLTP/ PLTG;
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43.

44,

45.

48.

47.
48.
49,
50,

51.

52,

53.

54.

58.

58.

57.

58.

58.

mempresentasikan hasil performance test instalasi PLTA/
PLTU! PLTGU/ PLTD/ PLTP/ PLTG! SUTET/SUTT/
JTRUTMIGI; ’
mempresentasikan hasil evaluasi dokumen RKI RPL/
PLTA/ PLTW PLTGUY PLTP! PLTD/
PLTG/SUTET/SUTT/TRIUTMIGE

mempresentasikan hasil evaluasi penanganan kasus A3
untuk setiap kasus;

mempresentasikan hasil performance test instalasi
pembangkit jenis lain,

mempresentasikan laporan hasil inspeksi instalasi PLTN;
mempresentasikan laporan hasil pengujian instalasi PLTN;
mempresentasikan hasil performance test instalasi PLTN;
mempresentasikan laporan hasil analisis dan evaluasi
pengujian instalasi listrik pada pabrik/rumah sakit;
mempresentasikan [aporan hasil analisis dan evaluasi
pengujian instalasi listrik pada perkantoran/pertokoan;
mempresentasikan laporan hasil analisis dan evaluasi
pengujian instalasi listrik pada pelabuhan/stasiun/hotel;
mempresentasikan hasil pengukuran kualitas lingkungan
dari PLTA/PLTU/PLTP/PLTD! PLTG/ PLTGU/ SUTET/
SUTT/ GIf JTM/ JTR/ pembangkit lair/PLTN;
mempresentasikan hasil pengujian kualitas lingkungan dari
PLTA/ PLTU! PLTP! PLTD/ PLTG! PLTGUW SUTET/ SUTT/
Gl JTM! JTR/ pembangkit lain/fPLTN;

memasyarakatkan hasil dengan menyusun materi
penyuluhan dalam bentuk media elektronik;

melakukan penyuluhan untuk A3;

pengungkapan tecri baru yang secara nyata meningkatkan
kemampuan dalam pengembangan penyelidikan inspeksi
A3 di bidang ketenagalistrikan;

pengungkapan metodafsistem baru yang secara nyata
meningkatkan  kemampuan dalam  pengembangan
penyelidikan inspeksi A3 di bidang ketenagalistrikan;
pembaharuan teori yang memiliki nilal perbaikan/
penyempurnaan yang secara nyata menambah
perbendaharaan limu Ketenagalistrikan;
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60. pembaharuan metoda/sistem yang memiliki nilai
perbaikan/ penyempurnaan yang secara nyata menambah
perbendaharaan limu Ketenagalistrikan;

61. pengembangan metoda inspeksi’ pengembangan
ketenagalistrikan;

62. pengembangan metoda pemantauan pengembangan
ketenagalistrikan;

63. pengungkapan penemuan objek baru di bidang
ketenagalistrikan;

64. penerapan teori, metodalsistem baru hasil
pengembangan/penyempurnaan/pembaharuan dalam
bidang ketenagalistrikan;

(4) Inspektur Ketenagalistrikan Pertama sampai dengan Inspektur
Ketenagalistrikan Madya vyang melaksanakan kegiatan
pengembangan profesi dan penunjang kegiatan pelaksanaan
inspeksi  ketenagalistrikan diberikan nilal angka kredit
sebagaimana tersebut daiam Lampiran | Keputusan ini.

Pasal 8

Apabila pada suatu unit kerja atau suatu jenjang jabatan tidak
terdapat Inspektur Ketenagalistrikan yang sesuai dengan jenjang
jabatannya untuk melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 ayat (1) sampai dengan ayat (3), maka Inspektur
Ketenagalistrikan lain yang satu tingkat di atas atau satu tingkat di
bawah jenjang jabatannya dapat melakukan kegiatan tersebut
berdasarkan penugasan secara tertulis dari pimpinan unit kerja
yang bersangkutan.

Pasal 9

Angka kredit atas hasil pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud

pada Pasal 8 ditetapkan sebagai berikut :

(1) Inspektur Ketenagalistrikan yang melaksanakan tugas
Inspektur Ketenagalistrikan di atas jerjang jabatannya,
angka kredit yang diperoleh ditetapkan sebesar 80%
(delapan puluh persen) dari setiap angka kredit setiap butir
kegiatan yang dilakukan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran [ Keputusan ini.
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(2)

(1

Inspektur Ketenagalistrikan yang melaksanakan tugas
Inspektur Ketenagalistrikan di bawah jenjang jabatannya,
angka kredit yang diperoleh ditetapkan sama dengan angka
kredit dari setiap butir kegiatan yang dilakukan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran | Keputusan ini.

Pasal 10
Unsur Kegiatan yang dinilai dalam memberikan angka kredit
terdiri dari ;
a. unsur utama;
b. unsur penunjang.
Unsur utama terdiri dai :
a. pendidikan;
b. pelaksanaan inspeksi ketenagalistrikan;
c. pengembangan profesi. .
Unsur penunjang adalah kegiatan yang mendukung
pelaksanaan tugas Inspektur Ketenagalistrikan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 angka 4.
Rincian kegiatan Inspektur Ketenagalistrikan dan angka kredit
masing-masing unsur sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran | Keputusan
ini.

Pasal 11
Jumiah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi
oleh setiap Pegawai Negeri Sipil untuk dapat diangkat dalam
jabatan dan kenaikan jabatan/pangkat Inspektur
Ketenagalistrikan adalah sebagaimana tersebut dalam
Lampiran || Keputusan ini dengan ketentuan :
a. sekurang-kurangnya 80% (delapan puluh persen) angka
kredit berasal dari unsur utama; dan
b. sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) angka
kredit berasal dari unsur penunjang.’
Untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi menjadi
Inspektur Ketenagalistrikan Madya pangkat Pembina Tingkat |
golongan ruang IV/b  sampai dengan  Inspektur
Ketenagalistrikan Madya pangkat Pembina Utama Muda
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(3)

(4)

(5)

golongan ruang V/¢, diwajibkan mengumpulkan sekurang-
kurangnya 12 (dua belas) angka kredit dari kegiatan unsur
pengembangan profesi.

Inspektur Ketenagalistrikan yang memiliki angka kredit melebihi
angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat
setingkat lebih tinggi, kelebihan angka kreditnya diperhitungkan
untuk kenaikan jabatan/pangkat berikutnya.

Inspektur Ketenagalistrikan yang telah mencapai angka kredit
untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi pada tahun
pertama dalam masa jabatan/pangkat yang didudukinya, pada
tahun berikutnya diwajibkan mengumpulkan angka kredit
sekurang-kurangnya 20% (dua puluh persen) dari jumlah angka
kredit yang disyaratkan untuk kenaikan jabatan/pangkat
setingkat lebih tinggi yang berasal dari kegiatan sub unsur
pelaksanaan Inspeksi Ketenagalistrikan.

Inspektur Ketenagalistrikan Madya pangkat Pembina Utama
Muda golongan ruang IVic setiap fahun diwajibkan
mengumpulkan sekurang-kurangnya 20 (dua puluh} angka kredit
dari kegiatan unsur utama.

Pasal 12

Inspektur Ketenagalistrikan yang bersama-sama membuat suatu
karya tulisfkarya ilmiah di bidang pelaksanaan inspeksi
ketenagalistrikan, pembagian angka kreditnya ditetapkan
sebagai berikut :

a. 60% (enam puluh persen) bagi penulis utama; _
b. 40% (empat puluh persen} bagi semua penulis pembantu.

Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
huruf b sebanyak-banyaknya terdiri dari 3 (tiga) orang.
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BAB Vi

PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

(1)

&)

(N

Pasal 13

Penilaian prestasi kerja Inspekiur Ketenagalisirikan dilakukan
setelah menurut perhitungan sementara jumlah angka kredit
kumulatif minima! yang disyaratkan untuk kenaikan jabatan/
pangkat setingkat lebih tinggi telah dapat dipenuhi oleh Inspektur
Ketenagalistrikan yang bersangkutan.

Penilaian angka kredit Inspektur Ketenagalistrikan, difakukan
sekurang-kurangnya 3 (tiga) bulan sebelum periode kenaikan
pangkat Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 14

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit adalah :

a.

Birektur Jenderal Listrk dan Pemanfaatan Energi
Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral atau pejabat
lain yang ditunjuk olehnya, bagi Inspektur Ketenagalistrikan
Madya yang berada di lingkungan Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral dan Instansi lainnya.

Pegjabat eselon Il yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal Listrik
dan Pemanfaatan Energi Departermen Energi dan Sumber
Daya Mineral bagi Inspektur Ketenagalistrikan Pertama dan
Inspekiur Ketenagalistrikan Muda yang berada di lingkungan
Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral.

Kepala Dinas Propinsi yang membidangi pelaksanaan
inspeksi ketenagalistrikan bagi Inspekiur Ketenagalistrikan
Pertama dan Inspektur Ketenagalistrikan Muda yang berada
di lingkungan Pemerintah Daerah Propinsi.

Kepala Dinas Kabupaten/Kota  yang membidangi
pelaksanaan inspeksi ketenagalistrikan bagi Inspektur
Ketenagalistrikan Pertama dan Inspektur Ketenagalistrikan
Muda vyang berada di lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota.
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(2)

Dalam menjalankan wewenangnya pejabat sebagaimana

dimaksud dalam ayat (1) dibantu oleh:

a. Tim Penilai Jabatan Inspektur Ketenagalistrikan Pusat bagi
Direktur Jenderal Listrik dan Pemanfaatan Energi
Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral atau
pejabat lain yang ditunjuk olehnya, selanjutnya dalam
keputusan ini disebut Tim Penilai Pusat.

b. Tim Penilai Jabatan Inspektur Ketenagalistrikan Unit Kerja
bagi pejabat eselon 1l yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal
Listrik dan Pemanfaatan Energi Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral selanjutnya dalam keputusan ini
disebut Tim Penilai Unit Kerja.

c. Tim Penilai Jabatan Inspektur Ketenagalistrikan Propinsi
bagi Kepala Dinas Propinsi yang membidangi pelaksanaan
inspeksi ketenagalistrikan, selanjutnya dalam keputusan ini
disebut Tim Penilai Propinsi.

d. Tim Penilai Jabatan Inspektur Ketenagalistrikan
Kabupaten/Kota bagi Kepala Dinas Kabupaten/Kota yang
membidangi pelaksanaan inspeksi ketenagalistrikan,
selanjutnya dalam keputusan ini disebut Tim Penilai
Kabupaten/Kota.

Pasal 15
Susunan dan keanggotaan Tim Penilai sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 ayat (2), terdiri dari Pegawai Negeri
Sipil dengan susunan sebagai berikut :
a. seorang Ketua merangkap anggota;-
b. seorang Wakil Ketua merangkap anggota;
c. seorang Sekretaris merangkap anggota;
d. sekurang-kurangnya 4 {empat) orang anggota.
Pembentukan dan susunan anggota Tim Penilai ditetapkan
oleh:
a. Direktur Jenderal Listik dan Pemanfaatan Energi
Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral untuk Tim
Penilai Pusat.
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©)

(4)

b. Pejabat eselon Il yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal
Listrik dan Pemanfaatan Energi Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral untuk Tim Penilai Unit Kerja.

c. Kepala Dinas Propinsi yang membidangi pelaksanaan
inspeksi ketenagalistrikan untuk Tim Penilai Propinsi.

d. Kepala Dinas Kabupaten/Kota yang membidangi
pelaksanaan inspeksi ketenagalistrikan untuk Tim Penilai
Kabupaten/Kota.

Anggota Tim Penilai adalah Inspektur Ketenagalistrikan dan

atau pejabat lain di lingkungan Departemen Energi dan

Sumber Daya Mineral atau Dinas Daerah yang bersangkutan

yang membidangi pelaksanaan inspeksi ketenagalistrikan,

dengan ketentuan :

a. jabatanfpangkat serendah-rendahnya sama dengan
jabatan/pangkat dari Inspektur Ketenagalistrikan yang
dinilai;

b. memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai prestasi
kerja Inspektur Ketenagalistrikan; dan

¢. dapat aktif melakukan penilaian.

Masa jabatan Tim Penilai sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 14 ayat (2) adalah 3 (tiga) tahun.

Pasal 16
Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota Tim Penilai
dalam 2 (dua) masa jabatan berturut-turut, dapat diangkat
kembali setelah melampaui tenggang waktu 1 (satu) masa
jabatan.
Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai  yang ikut dinilai,
maka Ketua Tim Penilai sebagaimana dimaksud dalam Pasal
15 ayat (1), dapat mengangkat Anggota Tim Penilai
Pengganti.
Dalam hal Tim Penilai belum dapat dibentuk, maka penilaian
dan penetapan angka kredit bagi [nspektur Ketenagalistrikan
yang ada di lingkungan masing-masing, dilaksanakan oleh
Tim Penilai Kabupaten/Kota lain, atau Tim Penilai Propinsi,
atau Tim Penilai Unit Kerja, atau Tim Penilai Pusat.
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Pasal 17

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai Inspektur
Ketenagalistrikan di tetapkan oleh Menteri Energi dan Sumber

* Daya Mineral selaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan Inspektur

Ketenagalistrikan.

Pasal 18

Usul penetapan angka kredit diajukan oleh :

a,

b.

d.

Pejabat eselon |l yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal Listrik
dan Pemanfaatan Energi Departemen Energi dan Sumber
Daya Mineral, Kepala Dinas Propinsi yang membidangi
pelaksanaan inspeksi ketenagalistrikan, Kepala Dinas
Kabupaten/Kota yang membidangi pelaksanaan inspeksi
ketenagalistrikan kepada Direktur Jenderal Listrik dan
Pemanfaatan Energi atau pejabat lain yang ditunjuk olehnya
pada Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral, untuk
angka kredit Inspektur Ketenagalistrikan Madya yang berada
.di lingkungan masing-masing.

Kepala Bagian yang membidangi urusan kepegawaian kepada
Pejabat eselon Il yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal Listrik
dan Pemanfaatan Energi Departemen Energi dan Sumber
Daya Mineral untuk angka kredit Inspektur Ketenagalistrikan
Pertama dan Inspektur Ketenagalistrikan Muda yang berada di
lingkungan Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral.

c. Pegjabat serendah-rendahnya eselon il yang membidangi

urusan kepegawaian kepada Kepala Dinas Propinsi yang
membidangi pelaksanaan inspeksi ketenagalistrikan untuk
angka kredit Inspekiur Ketenagalistrikan Pertama dan
Inspektur Ketenagalistrikan Muda di lingkungan Pemerintah
Daerah Propinsi. ‘

Pejabat serendah-rendahnya eselon IV yang membidangi
urusan kepegawaian kepada Kepala Dinas Kabupaten/Kota
yang membidangi pelaksanaan inspeksi ketenagalistrikan
untuk angka kredit Inspektur Ketenagalistrikan Pertama dan
Inspektur Ketenagalistrikan Muda di lingkungan Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota.
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Pasal 19

(1) Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat berwenang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1), digunakan
untuk  mempertimbangkan  pengangkatan  dan kenaikan
jabatan/pangkat Inspektur Ketenagalistrikan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

(2) Terhadap keputusan pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1),
tidak dapat diajukan keberatan.

BAB VI
PEJABAT YANG BERWENANG MENGANGKAT DAN
MEMBERHENTIKAN DALAM DAN DARI JABATAN

Pasal 20

Pengangkatan dan pemberhentian Pegawai Negeri Sipil dalam dan
dari jabatan Inspektur Ketenagalistrikan, ditetapkan dengan
keputusan pejabat yang berwenang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

BAB VI
PENYESUAIAN DALAM JABATAN DAN
ANGKA KREDIT
Pasal 21

(1) Pegawai Negeri Sipil yang pada saat ditetapkan keputusan ini
telah melakukan tugas pelaksanaan inspeksi ketenagalistrikan
berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang, dapat
diangkat/disesuaikan (inpassing) dalam jabatan dan angka kredit
Inspektur Ketenagalistrikan, dengan keteniuan:

a. berijazah serendah-rendahnya Sarjana  Teknik  (S-1)/
Diploma {D-1V) yang berhubungan dengan ketenagalistrikan;

b. sekurang-kurangnya telah menduduki pangkat Penata Muda
golongan ruang lll/a; dan
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2)

c. sefiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam DP-
3 sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

Angka kredit kumulatif penyesuaian dalam jabatan Inépektur
Ketenagalistrikan adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran
Il Keputusan ini.

BAB IX

SYARAT PENGANGKATAN DALAM JABATAN

(1

M

Pasal 22

Untuk dapal diangkat dalam jabatan Inspekiur Ketenagalistrikan,
seorang Pegawai Negeri Sipil harus memenuhi angka kredit
kumulatif minimal yang ditentukan. ’

Disamping harus memenuhi ketenfuan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), pengangkatan dalam jabatan Inspektur
Ketenagalisfrikan harus didasarkan pada formasi jabatan yang
ditetapkan oleh Menteri yang bertanggung jawab di bidang
pendayagunaan aparatur negara.

Pasal 23

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali dalam

jabatan Inspektur Ketenagalistrikan, harus memenuhi syarat

sebagai berikut :

a. berijazah serendah-rendahnya Sarjana Teknik (S-1)/Diploma
(D-1V) yang berhubungan dengan ketenagalistrikan,;

b. pangkat serendah-rendahnya Penata Muda, golongan ruang
IH/a;

c. telah mengikuti dan lulus diklat fungsional yang ditetapkan;
dan

d. setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam DP-3
sekurang-kurangnya bernilai  baik dalam 1 {satu) tahun
terakhir.

Untuk menentukan jenjang jabatan Inspekiur Ketenagalistrikan

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), digunakan angka kredit

yang berasal dari unsur utama dan unsur penunjang setelah

ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka

kredit.
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Pasal 24

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam

(2)

jabatan Inspektur Ketenagalistrikan atau perpindahan antar

jabatan, dapat dipertimbangkan dengan ketentuan bahwa di

samping harus memenuhi syarat sebagaimana ditentukan

dalam Pasal 22 dan Pasal 23 ayat (1), diharuskan pula

memenuhi syarat sebagai berikut

a. pernah melakukan kegiatan pelaksanaan inspeksi
ketenagalistrikan sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun;

b. sekurang-kurangnya 5 (lima} tahun sebelum mencapai
batas usia pensiun dari jabatan terakhir yang didudukinya;

¢. telah mengikuti dan lulus diklat fungsional yang ditetapkan;
dan

d. setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam DP3
sekurang-kurangnya bemilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir,

Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), adalah sama dengan

pangkat yang dimilikinya dan jenjang jabetannya ditetapkan
sesuai dengan angka kredit hasil keputusan pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit.

BAB X

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI
DAN PEMBERHENTIAN DARIJABATAN

Pasal 25

{1} Inspektur Ketenagalistrikan Pertama pangkat Penata Muda golongan
ruang lllfa sampai dengan Inspektur Ketenagalistrikan Madya pangkat
Pembina Tingkat | golongan ruang 1V/b, dibgbaskan sementara dari
jabatannya apabila dalam jangka wakiu 5 (lima) tahun sejak menduduki
pangkat terakhir tidak dapat mengumpulkan angka kredit untuk kenaikan
pangkat setingkat lebih tinggi. ;
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(2)

()

Inspektur Ketenagalistrikan Madya pangkat Pembina Utama Muda
golongan ruang 1V/¢ dibebaskan sementara dari jabatannya apabila dalam
jangka waktu 1 (satu) tahun sejak menduduki pangkat terakhir tidak dapat
mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya 20 ( dua puluh) dari
unsur utama.

Disamping pembebasan sementara sebagaimana dimaksud ayat (1) dan
ayat (2), Inspektur Ketenagalistrikan dibebaskan sementara dari

jabatannya apabila :
a. ditugaskan secara penuh di luar jabatan Inspektur Ketenagalistrikan,
atau

b. fugas belajar lebih dari 6 {enam) bulan; atau

Cc. dijatu'hi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan tingkat hukuman
disiplin sedang atau berat berupa jenis hukuman disiplin penurunan
pangkat; atau

d. diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil; atau

e. cuti diluar tanggungan negara.
Pasal 26

Inspektur Ketenagalistrikan yang telah selesai menjalani pembebasan
sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25, dapat diangkat
kembali pada jabatan semula.

Inspektur Ketenagalistrikan yang diangkat kembali pada jabatan semula
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dapat menggunakan angka kredit
terakhir yang dimiliki dan dari prestasi kerja di bidang pelaksanaan inspeksi
ketenagalistrikan yang diperoleh selama tidak menduduki jabatan
fungsional Inspektur Ketenagalistrikan setelah ditetapkan oleh pejabat
yang berwenang menetapkan angka kredit.
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Pasal 27

Inspektur Ketenagalistrikan diberhentikan dari jabatannya, apabila :

" 1. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagimana dimaksud dalam
pasal 25 ayat (1), tidak dapat mengumpulkan angka kredit
yang ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi;

2. Dalam jangka waktu 1 (satu} tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam
pasal 25 ayat (2), tidak dapat mengumpulkan angka kredit
yang ditentukan; atau _ '

3. Dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan tingkat
hukurnan disiplin berat dan telah mempunyai kekuatan hukum
yang tetap, kecuali hukuman disiplin berat berupa penurunan
pangkat.

BAB XI
PERPINDAHAN JABATAN

Pasal 28

Untuk kepentingan dinas dan atau dalam rangka menambah
pengetahuan, pengé!aman dan pengembangan Kkarir, Inspektur
Ketenagalistrikan dapat dipindahkan ke dalam jabatan struktural
atau jabatan fungsional lainnya, sepanjang memenuhi ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB Xl
PENUTUP

Pasal 29
Petunjuk pelaksanaan Keputusan ini diatur lebih lanjut oleh Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral dan Kepala Badan Kepegawaian
Negara.
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Pasal 30

Apabila ada perubahan mendasar sehingga dianggap tidak sesuai
iagi dengan ketentuan dalam keputusan ini, maka dapat diadakan
- peninjauan kembali.

Pasal 31
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan,

Ditetapkan : di Jakarta
Pada tanggal  : 19 April 2002

MENTER] PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

e e bt

FEISAL TAMIN
2
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